BAB IV
HASIL PENELITIAN
A. Deskripsi Obyek Penelitian

Deskripsi Obyek penelitian meliputi hal-hal yang mengandung

informasi yang bersifat umum dari keadaan penelitian yaitu meliputi :

1. Sejarah UIN Sunan Ampel Surabaya

Universitas Negeri Islam Sunan Ampel Surabaya didirikan pada akhir
dekade 1950 oleh tokoh masyarakat Muslim Jawa Timur dengan gagasan
untuk mendirikan perguruan tinggi agama Islam yang bernaung di bawah
Departemen Agama. Kemudian diselenggarakanlah pertemuan di Jombang
pada tahun 1961 untuk mewujudkan gagasan tersebut. Dalam pertemuan itu,
Profesor Soenarjo Rektor Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga, hadir
sebagai narasumber untuk menyampaikan pokok-pokok pikiran yang

diperlukan sebagai landasan berdirinya perguruan Tinggi Agama Islam.

Dalam pertemuan tersebut, forum mengesahkan beberapa keputusan
penting diantaranya : !
1) Membentuk Panitia Pendirian IAIN
2) Mendirikan Fakultas Syariah di Surabaya

3) Mendirikan Fakultas Tarbiyah di Malang.

" Disadur berdasarkan artikel Website UINSA (http://www.uinsby.ac.id/id/184/sejarah.html
diakses 20 November 2016 pukul 12:00)
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Selanjutnya, pada tanggal 9 Oktober 1961, dibentuklah Yayasan Badan
Wakaf Kesejahteraan Fakultas Syaraiah dan Fakultas Tarbiyah yang
menyusun rencana kerja sebagai berikut :

a. Mengadakan persiapan pendirian [AIN Sunan Ampel yang terdiri dari
Fakultas Syaraiah di Surabaya dan Fakultas Tarbiyah di Malang.

b. Menyediakan tanah untuk pembangunan Kampus IAIN seluas 8 (delapan)
Hektar yang terletak di Jalan A. Yani No. 117 Surabaya.

c. Menyediakan rumah dinas bagi para Guru Besar.

Setelah itu, Menteri Agama menerbitkan SK No. 17/1961 pada tanggal
28 Oktober 1961, untuk mengesahkan pendirian Fakultas Syariah di Surabaya
dan Fakultas Tarbiyah di Malang. Kemudian pada tanggal 01 Oktober 1964,
Fakultas Ushuluddin di Kediri diresmikan berdasarkan SK Menteri Agama
No. 66/1964.

Berawal dari 3 (tiga) fakultas tersebut, Menteri Agama memandang
perlu untuk menerbitkan SK Nomor 20/1965 tentang Pendirian IAIN Sunan
Ampel yang berkedudukan di Surabaya, seperti dijelaskan di atas bahwa
sejarah mencatat tanpa membutuhkan waktu yang panjang, IAIN Sunan
Ampel ternyata mampu berkembang dengan pesat. Dalam rentang waktu
antara 1966-1970, IAIN Sunan Ampel telah memiliki 18 (delapan belas)
fakultas yang tersebar di 3 (tiga) propinsi: Jawa Timur, Kalimantan Timur
dan Nusa Tenggara Barat.

Namun ketika Akreditasi fakultas di lingkungan TAIN deterapkan, 5

(lima) dari 18 (delapan belas) fakultas tersebut ditutup untuk digabungkan ke
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fakultas lain yang terakreditasi dan berdekatan lokasinya. Selanjutnya dengan
adanya peraturan pemerintah nomor 33 tahun 1985, Fakultas Tarbiyah
Samarinda dilepas dan diserahkan pengelolaannya ke IAIN Antasari
Banjarmasin. Disamping itu, fakultas Tarbiyah Bojonegoro dipindahkan ke
Surabaya dan statusnya berubah menjadi fakultas Tarbiyah IAIN Surabaya.
Dalam pertumbuhan selanjutnya, IAIN Sunan Ampel memiliki 12 (dua belas)
fakultas yang tersebar di seluruh Jawa Timur dan 1 (satu) fakultas di
Mataram, Lombok, Nusa Tenggara Barat.

Sejak pertengahan 1997, melalui Keputusan Presiden No. 11 Tahun
1997, seluruh fakultas yang berada di bawah naungan IAIN Sunan Ampel
yang berada di luar Surabaya lepas dari IAIN Sunan Ampel menjadi Sekolah
Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) yang otonom. IAIN Sunan Ampel sejak
saat itu pula terkonsentrasi hanya pada 5 (lima fakultas yang semuanya
berlokasi di kampus Jl. A. Yani 117 Surabaya.

Pada 28 Desember 2009, TAIN Sunan Ampel Surabaya melalui
Keputusan Menkeu No. 511/KMK.05/2009 resmi berstatus sebagai Badan
Layanan Umum (BLU). Dalam dokumen yang ditandaskan pada tanggal 28
Desember 2009 itu IAINSA Surabaya diberi kewenangan untuk menjalankan
fleksibilitas pengelolaan keuangan sesuai dengan PP Nomor 23 Tahun 2005
tentang Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum (PK-BLU).

Terhitung mulai tanggal 1 Oktober 2013, IAIN Sunan Ampel berubah
menjadi UIN Sunan Ampel (UINSA) Surabaya berdasarkan Keputusan

Presiden RI No. 65 Tahun 2013.
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Sejak berdiri hingga kini (1965-2015), UINSA Surabaya sudah

dipimpin oleh 8 rektor, yakni:

Tabel 4.1
Daftar Nama Rektor UIN Sunan Ampel Surabaya

Nama Rektor

Masa Jabatan

. Prof H. Tengku Ismail

Ya’qub, SH, MA

Prof KH. Syafii A. Karim
Drs. Marsekan Fatawi
Prof Dr H. Bisri Affandi,
MA

Drs KH. Abd. Jabbar
Adlan

Prof Dr HM. Ridlwan
Nasir, MA

Prof Dr H. Nur Syam,
M.Si

. Prof Dr H Abd A’la,

M.Ag

(1965-1972)
(1972-1974)
(1975-1987)
(1987-1992)
(1992-2000)
(2000-2008)
(2009-2012)

(2012-2018)

Saat ini UINSA Surabaya mempunyai 9 fakultas sarjana dan

pascasarjana, serta 44 program studi (33 program sarjana, 8 program

magister, dan 3 doktor) sebagai berikut:

Tabel 4.2
Daftar Fakultas dan Program Studi S1 di UIN Sunan Ampel Surabaya

Fakultas

Program Studi

a. Fakultas Adab dan Humaniora

1. Prodi Bahasa dan Sastra Arab

2. Prodi Sejarah dan Kebudayan
Islam

3. Prodi Sastra Inggris

b. Fakultas Dakwah dan
Komunikasi

1. Prodi Ilmu Komunikasi
2. Prodi Komunikasi Penyiaran
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Islam

. Prodi Pengembangan Masyarakat

Islam

. Prodi Bimbingan Konseling

Islam
Prodi Manajemen Dakwah

c. Fakultas Syariah dan Hukum

. Prodi Ahwal al-Syahshiyah

(Hukum Keluarga Islam)

. Prodi Siyasah Jinayah (Hukum

Tatanegara dan Hukum Pidan
Islam)

Prodi Muamalah (Hukum Bisnis
Islam)

d. Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan

Prodi Pendidikan Agama Islam
Prodi Pendidikan Bahasa Arab

. Prodi Manajemen Pendidikan

Islam

Prodi Pendidikan Matematika
Prodi Bahasa Inggris

Prodi Pendidikan Guru Madrasah
Ibtidaiyah

Prodi Pendidikan Raudhotul
Athfal

e. Fakultas Ushuluddin dan
Filsafat

Prodi Aqidah Filsafat

Prodi Perbandingan Agama
Prodi Tafsir

Prodi Hadis

f. Fakultas [lmu Sosial dan [Imu
Politik

Prodi Ilmu Politik
Prodi Hubungan Internasional
Prodi Sosiologi

g. Fakultas Sains dan Teknologi

Prodi Ilm Kelautan

Prodi Matematika

Prodi Teknik Lingkungan
Prodi Biologi

Prodi Teknik Arsitektur
Prodi Sistem Informasi

h. Fakultas Ekonomi & Bisnis
Islam

Prodi Ekonomi Syariah
Prodi Ilmu Ekonomi
Prodi Akutansi

Prodi Manajemen

i. Fakultas Psikologi dan
Kesehatan

il el S e B ol el Dol > ol Palb ol S

. Prodi Psikologi dan Kesehatan




59

Tabel 4.3

Daftar Program Pascasarjana di UIN Sunan Ampel Surabaya

Program Pascasarjana Program Studi

S2/Magister Prodi Pendidikan Agama Islam

Prodi pendidikan Bahasa Arab

Prodi [lmu Al-Qur’an dan Tafsir

Prodi Studi I[lmu Hadis

Prodi Hukum Tatanegara

(Siyasah)

Prodi Ekonomi Syari’ah

. Prodi Filsafat Agama

8. Prodi Komunikasi Penyiaran
Islam

Nk W=

N o

S3/Doktor

[S—

. Prodi Pendidikan Agama Islam

. Prodi Dirasah Islamiyah

. Prodi Hukum Tatanegara
(Siyasah)

W N

2. Profil Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
a. Visi, Misi dan Platform’
e Visi:
“Menjadi Universitas Islam yang unggul dan kompetitif bertaraf
Internasional”
e Misi:
1) Menyelenggarakan pendidikan ilmu-ilmu keislaman multidisipliner
serta sains dan teknologi yang unggul dan berdaya saing.
2) Mengembangkan riset ilmu-ilmu keislaman multidisipliner serta

sains dan teknologi yang relevaan dengan kebutuhan masyarakat.

> Tim UIN Sunan Ampel Surabaya, Desain Akademik UIN Sunan Ampel Surabaya,
(Surabaya: IAIN SA Press, 2013), Hal. 17.
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3) Mengembangkan pola pemberdayaan masyarakat yang religius
berbasis riset.
e Platform UIN Sunan Ampel Surabaya

“Smart (Cerdas) — Pious (Berbudi Luhur) — Honourable
(Bermartabat)”

Platform UIN Sunan Ampel Surabaya di atas merupakan saripati
dan kristalisasi dari sejumlah karakter yang diharapkan lahir secara
nasional. UIN Sunan Ampel Surabaya memberikan prioritas dan
perhatian lebih pada beberapa karakter beserta penekanan atas makna
khusus yang diturunkan dari beragam karakter yang diharapkan secara
nasional tersebut. Karakter-karakter dimaksud bisa dijelaskan dengan
pemaknaan khusus, sebagaimana berikut:

a. Religius. Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan
ajaran agama yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan
ibadah agama lain, dan hidup rukun dengan pemeluk lain.

b. Jujur. Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya
sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan,
tindakan dan pekerjaan.

c. Toleran. Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama,
suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda
dari dirinya.

d. Disiplin. Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh

pada berbagai ketentuan dan peraturan.
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Kerja keras. Tindakan yang menunjukkan perilaku tangguh dan
berorientasi maju.

Kreatif. Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan
cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.

Mandiri. Sikap dan perilaku yang tidak mudah bergantung pada
orang lain dalam menyelesaikan tugas.

Demokratis. Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai
sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.

Berdaya ingin tahu. Sikap dan tindakan yang selalu berupaya
untuk mengetahui lebih dalam dan meluas dari sesuatu yang
dipelajari

Nasionalis. Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang
menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan
diri dan kelompoknya.

Menghargai prestasi. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya
untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui serta menghormati keberhasilan orang lain.
Bersahabat/Komunikatif. Sikap dan tindakan yang selalu
menunjang nilai persahabatan antar sesama dalam kerangka
kebaikan melalui jalinan silaturahmi dan atau komunikasi yang

saling menghargai.
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m. Cinta damai. Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk
menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan
mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.

n. Cinta ilmu. Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca
berbagai bacaan, memperdalam dan berbagi ilmu yang
memberikan kebajikan bagi dirinya dan masyarakat.

o. Peduli lingkungan dan sosial. Sikap dan tindakan yang selalu
berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki
kerusakan alam yang sudah terjadi, serta memberi bantuan pada
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.

p. Bertanggung jawab. Sikap dan perilaku seseorang untuk
melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang seharusnya dia
lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan (alam,
sosial dan budaya), negara dan Tuhan Yang Maha Esa.

q- Berpikir metakognitif, tata pikir reflektif yang menunjukkan
kemampuan diri atas cara berpikir kritis, sintetis dan analitis.

b. Struktur Organisasi dan Tata Kerja



Gambar 4.1

Struktur Organisasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya
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Gambar 4.2
Tata Kerja per-Fakultas di

Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya

3. Karakteristik Gaya Busana Mahasiswi Universitas Islam Negeri Sunan
Ampel Surabaya
Kampus merupakan pusat kegiatan utama mahasiswa maupun
mahasiswi yakni tempat untuk menimba ilmu pengetahuan, wawasan serta
pengalaman. Oleh karena itu, ketika berada dalam lingkungan kampus
mahasiswi harus mengadaptasikan cara dan gaya busananya dengan
lingkungan akademis Islam yakni senantiasa menutup aurat dan menjaga

sikapnya agar mencerminkan perilaku seorang muslimah. Adapun yang
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perlu diperhatikan oleh mahasiswi di lingkungan kampus tentang tata

busana yakni :°

1))

2)

3)

4)

S)

6)

Busana harus:

a. Menutup seluruh tubuh mulai dari kepala sampai dengan mata kaki

dan pergelangan tangan, kecuali muka atau memakai baju yang

panjangnya minimal 30 cm dari pinggang ke bawah dan baju

lengan panjang sampai pergelangan tangan.

b. Memakai celana atau rok tidak ketat/ tipis/ menampakkan bentuk

tubuh yang panjangnya sampai mata kaki.
Bahan busana:
a. Tidak transparan.
b. Tidak terdiri dari bahan kaos.
c. Model busana
Celana dan Blouse:
a. Celana longgar.
b. Blouse panjang minimal setengah paha.
Rok dan Blouse:
a. Rok bawah dengan model tertutup.

b. Blouse panjang menutup pinggul.

Kerudung dengan rambut, leher dan dada tertutup jilbab.

Bersepatu tertutup atau sepatu sandal berkaos kaki.

3 UIN Sunan Ampel Surabaya, Panduan Penyelenggaraan, Hal. 194.
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7) Ketentuan-ketentuan khusus disesuaikan dengan kebijakan fakultas

masing-masing.
8) Untuk acara-acara resmi lembaga mahasiswi wajib mengenakan jaket

almamater.
B. Penyajian Data

Responden adalah orang yang memberikan jawaban untuk mendukung
proses penelitian, dalam penelitian yang menggunakan metode kuantitatif ini
responden memberikan jawaban dan informasi mereka melalui angket.
Adapun jumlah responden yang dipakai sebanyak 100 orang mahasiswi UIN

Sunan Ampel Surabaya yang berasal dari beberapa fakultas. Berikut daftar

responden:
Tabel 4.4
Asal responden
No. Asal Fakultas n
1. Adab dan Humaniora 10
2. Dakwah dan Komunikasi 11
3. Tarbiyah dan Keguruan 23
4. Ushuludin dan Filsafat 15
5. Syariah dan Hukum 30
6. Sains dan Teknologi 2
7. Ekonomi dan Bisnis Islam 3
8 Psikologi dan Kesehatan 1
0. Ilmu Sosial dan Politik 5
Jumlah 100
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Tabel 4.5
Usia responden
No. Usia n
1. <19 tahun 32
2. 20 - 22 tahun 58
3. > 23 tahun 10
Jumlah 100

Sedangkan untuk aturan score atau nilai masing-masing pertanyaan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :
1. Variabel X :
Pengaruh trend Hijab Instagram di Tahun 2016
a. Untuk jawaban A score 3
b. Untuk jawaban B score 2
c. Untuk jawaban C score 1
2. Variabel Y :
Gaya berbusana Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya
a. Untuk jawaban A score 3
b. Untuk jawaban B score 2

c. Untuk jawaban C score 1

Tabel 4.6
Hasil Angket Variabel X
Nomer Item dan Nomer Score Variabel X
No ™y T2 734567809 102
1. 3 2 2 3 2 3 3 2 2 2 24
2. 3 2 2 2 2 2 3 2 2 2 22
3. 2 2 2 3 1 3 3 2 2 2 22
4. 3 2 2 3 3 3 3 2 2 2 25
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Keterangan :

Nomor urut dari kiri ke kanan ( No. 01 sampai No. 10 ) adalah

1.

nomor item atau pertanyaan

2. Nomor urut dari atas ke bawah ( No. 01 sampai No. 100 ) adalah

nomor responden.
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Tabel 4.7
Hasil Angket Variabel Y
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Keterangan :

1. Nomor urut dari kiri ke kanan ( No. 11 sampai No. 20 ) adalah
nomor item atau pertanyaan

2. Nomor urut dari atas ke bawah ( No. 01 sampai No. 100 ) adalah

nomor responden.

C. Analisis Data Dalam Bentuk Perhitungan atau Korelasi Product

Moment

Sebelum membuat analisis data dalam bentuk perhitungan, peneliti
terlebih dahulu membuat hipotesis sebagaimana telah ada pada
pembahasan terdahulu. Hipotesis yang diambil oleh peneliti adalah
hipotesis kerja (Ha) yaitu ada pengaruh Trend hijab Instagram di tahun
2016 terhadap gaya berbusana mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya,
dan hipotesa nol (Ho) yaitu tidak ada pengaruh Trend hijab Instagram di
tahun 2016 terhadap gaya berbusana mahasiswi UIN Sunan Ampel
Surabaya.

Setelah mendapatkan data, maka data tersebut dianalisis ke dalam
tabel perhitungan untuk memperoleh angka indeks pengaruh antara
variabel X dan variabel Y dengan berdasarkan skor aslinya, seperti dalam
tabel berikut ini :

Tabel 4.8
Perhitungan Untuk Memperoleh Angka Indeks Pengaruh Antara
Variabel X dan Y Berdasarkan Skor Aslinya

No. X Y X2 Y? XY
1 24 20 576 400 480
2 22 21 484 441 462
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3 22 19 484 361 418
4 25 23 625 529 575
5 27 24 729 576 648
6 23 19 529 361 437
7 20 19 400 361 380
8 19 17 361 289 323
9 25 22 625 484 550
10 25 20 625 400 500
11 23 21 529 441 483
12 24 20 576 400 480
13 21 19 441 361 399
14 22 22 484 484 484
15 22 20 484 400 440
16 26 21 676 441 546
17 24 19 576 361 456
18 23 20 529 400 460
19 24 23 576 529 552
20 20 19 400 361 380
21 21 21 441 441 441
22 21 22 441 484 462
23 25 22 625 484 550
24 23 22 529 484 506
25 24 19 576 361 456
26 26 20 676 400 520
27 26 23 676 529 598
28 26 22 676 484 572
29 28 23 784 529 644
30 21 21 441 441 441
31 24 23 576 529 552
32 25 20 625 400 500
33 21 21 441 441 441
34 22 18 484 324 396
35 24 19 576 361 456
36 27 25 729 625 675
37 26 20 676 400 520
38 23 21 529 441 483
39 23 19 529 361 437
40 25 20 625 400 500
41 25 22 625 484 550
42 24 21 576 441 504
43 26 22 676 484 572
44 27 22 729 484 594
45 24 21 576 441 504
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46 23 21 529 441 483
47 23 22 529 484 506
48 26 20 676 400 520
49 22 21 484 441 462
50 26 22 676 484 572
51 22 22 484 484 484
52 22 21 484 441 462
53 27 26 729 676 702
54 22 19 484 361 418
55 25 20 625 400 500
56 27 24 729 576 648
57 23 21 529 441 483
58 23 20 529 400 460
59 24 21 576 441 504
60 22 20 484 400 440
61 20 17 400 289 340
62 20 20 400 400 400
63 24 23 576 529 552
64 24 18 576 324 432
65 21 18 441 324 378
66 25 25 625 625 625
67 29 26 841 676 754
68 26 24 676 576 624
69 29 28 841 784 812
70 21 19 441 361 399
71 22 19 484 361 418
72 23 20 529 400 460
73 24 19 576 361 456
74 28 24 784 576 672
75 27 26 729 676 702
76 25 24 625 576 600
77 25 21 625 441 525
78 23 20 529 400 460
79 27 23 729 529 621
80 23 22 529 484 506
81 21 20 441 400 420
82 25 20 625 400 500
83 22 20 484 400 440
84 26 20 676 400 520
85 19 18 361 324 342
86 25 23 625 529 575
87 24 23 576 529 552
88 27 21 729 441 567
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89 23 19 529 361 437
90 22 21 484 441 462
91 19 17 361 289 323
92 21 20 441 400 420
93 25 21 625 441 525
94 24 21 576 441 504
95 21 20 441 400 420
96 25 21 625 441 525
97 23 20 529 400 460
98 20 19 400 361 380
99 22 19 484 361 418
100 28 26 784 676 728
N =100 X=2373 | Y=2102 | X*=56845 | Y>=44630 | XY=50225

D. Pengujian Hipotesis

Dalam pengujian hipotesa penulis menggunakan langkah-langkah

sebagai berikut :

1. Mencari Mean dari Masing-masing Variabel

Dari tabel di atas dapat dicari mean dari variabel (X) dan variabel (Y),

yaitu :
Mx =
N
_ 2373
100
=23,73
My =2
N

100

=21,02
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Tabel 4.9

Interpretasi Besaran Mean

No. Besarnya Mean Interpretasi
1. 64-80 Sangat baik
2. 47-63 Baik

3. 30-46 Cukup

4. 13-29 Kurang baik
5. 4-12 Tidak baik

Dari perhitungan telah diperoleh MX sebesar 23,73 dan MY 21,02
yang berarti perolehan tersebut termasuk dalam kategori kurang baik.
Dalam setiap penelitian, terdapat berbagai faktor yang dapat mendukung
maupun cenderung menolak Hipotesis yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Oleh karena itu, dengan fenomena Trend hijab di Instagram di tahun 2016
ini peneliti ingin mengetahui seberapa besar pengaruhnya terhadap gaya
berbusana mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya.

2. Mendistribusikan data ke dalam rumus asli product moment®

. n(EXY) — (2X).(IY)
Y Vi 2X2 — (307, (n.3Y2 — N7

~ 100(50225) — (2373).(2102)
~ V/{100.56845 — (2373)2}.{100.44630 — (2102)?}

B 5022500 — 4988046
J(5684500 — 5631129}. {4463000 — 4418404}

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,... Hal. 220.
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34454

" (53371}, {44596

34454
~ 48786,6

=0,7062185108205942

3. Menguji Nilai Koefisien Korelasi Product Moment (rxy)

Peneliti menggunakan dua cara untuk menguji nilai koefisien
korelasi Product Moment yaitu dengan menggunakan cara kasar atau
sederhana dengan melihat angkat indeks korelasi Product Moment
(rxy) yang telah diperoleh kemudian dikonsultasikan dengan tabel

interpretasi sederhana “r”’

Tabel 4.10
Interpretasi Sederhana Nilai “r”

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 -0,199 Sangat Rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat’

Perhitungan (rxy) yang diperoleh adalah sebesar 0,70. Bila dilihat

dari tabel di atas antara 0,70 terletak pada interval 0,60 — 0,799. Hal ini

> Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian..., Hal. 231.
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dapat diartikan bahwa antara variabel (x) dan variabel (y) terdapat
hubungan yang Kuat.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa hipotesa kerja (Ha) yang
menyatakan ada pengaruh Trend Hijab Instagram di Tahun 2016
terhadap Gaya Berbusana mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya bisa

diterima sebab menyatakan hubungan yang Kuat.

4. Interpretasi dengan menggunakan nilai “r’°
Df =N-—nr
=100-2
=92

Dengan memeriksa “r” tabel Product moment, dengan Df sebesar
92 pada taraf signifikansi 5% r tabel = 0,195 dan pada taraf

signifikansi 1% r tabel = 0,256 sedangkan rxy = 0,7.

Dengan diketahui bahwa rxy lebih besar dari pada r tabel, baik

pada taraf signifikansi 5% maupun 1% .

5. Menguji signifikansi dengan rumus thitung

rvn -2
thitung: —
1-12

B 0,7+v100 -2

/1—0,72

% Burhan Bungin, Metode Penelitian Kuantitatif..., Hal. 213.
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=9.,8
Kaidah pengujian :
- Jika thitng = tiavel, maka Ho ditolak dan Ha diterima
- Jika thitng < tiavel, maka Ho diterima dan Ha ditolak
Dari perhitungan di atas, diketahui bahwa tpiing Sebesar 9,8 > tigel
sebesar 0,164.
Maka dapat disimpulkan dalam penelitian ini bahwa Hipotesa kerja

(Ha) diterima dan hipotesa nol (Ho) ditolak.

Langkah selanjutnya adalah untuk mengetahui seberapa besar

pengaruhnya, maka digunakan rumus sebagai berikut :
KP  =1’x 100%
=(0,7)* x 100%
=0,49 x 100%
=49%

Dari perhitungan diperoleh pengaruh Trend Hijab Instagram di
Tahun 2016 terhadap Gaya Berbusana Mahasiswi UIN Sunan Ampel

Surabaya sebesar 49% dan sisanya 51% ditentukan oleh faktor lain.

. Pembahasan Hasil Penelitian

Dari pengujian hipotesis di atas diketahui bahwa fenomena Trend
Hijab Instagram di Tahun 2016 memiliki pengaruh terhadap gaya

berbusana mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya. Berdasarkan dari



82

perhitungan dengan menggunakan rumus Product Moment diketahui
bahwa tingkat pengaruhnya sebesar 0.7 yang tergolong kuat. Karena nilai
rxy positif, maka hal ini menunjukkan bahwa Trend Hijab yang terjadi di
Instagram pada Tahun 2016 ini mempunyai pengaruh terhadap pengguna
media sosial Instagram sendiri khususnya pada Mahasiswi UIN Sunan
Ampel Surabaya. Bertolak pada teori yang digunakan peneliti yakni teori
efek kumulatif dari Neolle-Neumann. Dimana efek yang terjadi pada
media itu tidak akan ada efek secara langsung yang kuat tetapi efek itu
akan terus menguat seiring berjalannya waktu. Dengan istilah
Cummulative effects theory (pengaruh media terjadi berthapa dari waktu
ke waktu).”

Jadi pengaruh yang dihasilkan media sosial instagram khususnya
Trend Hijab akan berefek pada kehidupan sehari-hari penggunanya.
Dengan kata lain bahwa pengaruh yang ditimbulkan tidak akan langsung
terlihat dimana seorang Mahasiswi UIN Sunan Ampel Surabaya mula-
mulanya hanya sekedar mencari tahu dan penasaran akan Trend Hijab
yang berkembang saat ini. Namun, dengan berjalannya waktu mereka akan
meniru cara berpakaian dari Instagram. Seperti gaya hijab kesehariannya

akan bertolak pada apa yang sedang menjadi Trend dari media sosial.

7 John Vivian, Teori Komunikasi Massa,... Hal. 472.



